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Label Halal Vs. Label
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erita berjudul “MUI
Ancam Umumkan

Halal" pada an
3, menarik perhatian saya, lebih
dari bagian mana pun dari Harian
Waspada 07 Agustus 2007. Se-
tidaknya ada dua hal yang implisit
namun cukup mudah-jelas
tertangkap dari judulitu. Pertama,
wacana labelisasi aneka macam
produk yang telah menjadi pro-
gram MUIT sejak beberapa tahun
belakangan ternyata belunilah
selesai. Kedua MUI kelihatannya
belum menemukan cara yang
efektif, sekaligus bernuansa ke-
ulamaan, dalam menyosialisa-
sikan program labelisasi tersebut.

Labelisasi: Dilema
Pada tataran awam, labelisasi
ituadalah memberilabel, mem-
beri tanda, Tanda bisa dimak-
sudkan untuk menunjukkan ba-
nyak hal, tergantung keinginan
orang yang memberikan tanda.
Di sisi lain sebuah tanda dapat
diberi tafsiryang bermacam-ma-
cam oleh mereka yang melihat
tanda itu, tergantung pada pe-
ngetahuan dan konteks pemba-
caan tanda itu. Tapi alasan pokok
dari pentingnya tanda adalah
terdapatnya masalah ketidakje-
lasan; dan tanda dianggap
mampu membantu menghi-
langkan ketidakjelasan itu. Ke-
tidakjelasan dapat bersumber
dari keadaan objektif dari per-
soalan yang ada; namun keti-
dakjelasan dapat juga merupa-
kan persoalan subjektif dari
orangyang terlibat. Dengan kata
lain, sesuatu persoalan me-
mang dapat saja secara intrinsik
sulitdimengerti, atau sebaliknya
orang yang terlalu naif untuk
dapat mengerti persoalan.
Dalam konteks ini persoalan
yang menjadi topik adalah per-
soalan halal-haram. Maka, Label

gunakan oleh umat Ic.lsalam Sejak
Mmemang, a ja
bertanya, a akah soal lﬁmw
E’; gllé ESE h;mﬂdan rumit dan
dak ?a perlu menga-
4Xan pelabelan. Bukankah
sebuah hadis Nabi SAW sangat
Bamblang menyatakan bahwa:
Yanihalal itu sangat jelas dan
yangharam itu juga tjelas,
laludiantaranya ada hal- 1alyang
idak terlalujefas (syubhat).. ? Ha-
disini membagi urusan ke dalam
Uga ranah: halal (yang jelas), ha-
ram (yang jelas), serta syubhat
{}'ﬂnﬂemang kabur). Jadi ber-
dasarkan hadisini, yang tidak jelas
ltumestinyaadalah yang syubhat,
sEsualnamanya, bukanyang halal
bukan pula yang haram.

_ Argumentasi labelisasi kerap
dihubungkan dengan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi yang
telah menyebabkan sofistikasi
pengolahan makanan dan mi-
numan atau kosmetik dan obat-
obatan. Jika dilihat dengan kate-
gori hadisdiatas, menurut hemat
saya, yang terjadi dalam hal ini
adalah semakin meluasnya ranah
syubhat, dan bukan semakin tak
jelasnya mana yang halal atau
haram. Jikademikian halnya, ma-
ka labelisasi (dengan mencan-
tumkan tanda halal) tetaplah me-
nyodorkan sebuah dilema men-
clasar.

Dalam kajian-kajian fikih ada
kaidah bahwa hukum dasarma-
kanandan minumanadalah halal,
kecuali ada alasan syar'i untuk
mengatakan sebaliknya. Ini ada-
lahsebuah dilemalain. Pemberian
tanda biasanya dilakukan terha-
dapketidakjelasan, keadaan yang
tidak normal, perkecualian, atau

keanehan. Jika mengambil con-
toh rambu jalan, biasanya yang
diberi tanda adalah keadaan-ke-
adaan ekstrim. Misalnya, tikungan
tajam dan beruntun, tanjakan ter-

{al. daerah rawan longsor, rawan

penyeberangan anak
sekolah, penyeberangan hewan,
adanya penyempitan bidang
jalan, jalan ruasak, dan sebagai-
nya. Rambu tidak pernah dipa-
sang untuk menunjukkan jalan
lempang, mulus, dan normal.
Contoh ini memunculkan alur
argumentasi begini: jika hukum
dasar makanan dan minuman
adalah halal; jika yang halal itu
ulalah yang semestinya dima-
Ean! pakaiolehumatIslam, maka
dimanaesensi perlunyamemberi
Label Halal? Apakah makanan
yang halal (sesuai hukum dasar-
nya) menjadi semakin halal de-
ngan adanya label? Kemudian,
apakah dengan labelisasi, maka
semua yang tidak berlabel halal
menjadi haram? Sejauh mana
sesungguhnya label ini harus
dianggap mengikat dalam artian
likih? Sejumlah pertanyaan lain-
nya dapat muncul, lalu berakhir
pada pertanyaan pamungkas:
Tidakkah semestinya lebih tepat
memberi label pada produk ha-
ram, supaya dapat dihindari oleh
umat Islam? Dan semua yang
tidak diberi label haram diperla-
kukan berdasarkan hukum da-
sarnya?

Pada tataran yanglebih sosio-
logissifatmya, apakah umat Islam
yang merupakan mayoritas mui-
tak dinegeriini, harus senantiasa
was-was untuk mengonsumsi/
menggunakan semua produk
sampaiiamelihat ada Label Halal
tertera? Tidak bolehkah mereka
dengan nyaman dan yakin me-
makan/meminum/menggu-
nakan berbagai produk selama
tidakmenemukan indikasi bahwa
procuk tertentu adalah haram hu-
kumnya? Ataukah ada anggapan
bahwa umatinisedemikian rupa
Kualitasnya sehingga tak lagi
ampu menentukan mana pro-
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duk yaglidengan m dlamanahkan oleh kitab suci al-
dapat dikonsumsinya? Se’]auh Qur'an.
Imanases daya jang- Kedua, mengumumbkan se-
kau proyek berbanding  buah daftar produk yang tak me-
perluasan lini produk makanan, — miliki Label Halal terasa sebagai
minuman, obatan, kosemetik  sebuah tindakan mubazir. Sebab,
masa kini? semua produk yangdipersoalkan
tentusajasudah beredarditengah
Strategi Sosialisasi selamaini, Masyara-
AncamanMUIakanmengu-  kat dengan sendirinya telah me-
mumkandaft arprt:ﬂl.ﬂgmg ' milih mengonsumsi/mengguna-
memiliki Label Halal, dapat me- kanpmduk—gmdukitu, atau telah
ngirimkankepadapembacadua  memilih sebaliknya. Misalnya,
pesanpadaduatataranyangber-  tanpa ada pengumuman MUI
bedatentangpersoalan labelisasi ~ pun, masyarakatyang berbelanja
ini, | disupermarket tahu mana pro-
Pertama,bahwa terdapatke-  dukyangberlabel halal dan mana
lemahan serius—yangbisasaja  yangtidak Jadi, daftaryang dian-
akan bermuarakepadakegagal- camkan itu hanya akan mengu-
an—dalam halstrategisosialisasi mumkan sesuatuyang memang
program ini, Saya sendiri tidak  sudah umum diketahui. Dalam
mengetahuisecara persisstrategi  dunia fikih ini barangkali yang
apayangsecarasadardirencana-  disebut tahshil al-hashil Konse-
kan dandilaksanakanolehpihak  kuensinya, agak sulit memosisi-
MUI dalam mensosialisasikan  kanancaman inisebagaisesuatu
labelisasi. Tetapi, ketikalembaga gserius, apalagi harus mena-
sekelas MUI merasa perlu me-  kutkan, sebagaimana mestinya
ngancam,sulitmenghindarike-  sebuahancaman. Paling-paling

curigaan: jangan-jangan ada per-
soalan serius dalam sosialisasi
yang telah mendorong lembaga
ini semakin dekat kepada kepu-
tusasaan. Bukan apa-apa, MUI
tidak punya rekam jejak sebagai
lembaga yangsuka mengancam-
ancam,

Ada banyak tantangan yang
telah dihadapi, hambatan yang
sudah dilampaui, dan persoalan
yang sudah diselesaikan oleh
embaga terhormat ini tanpa
1arus pernah mengancam sia-
»a pun. Jelas sekali MUT bukan
lembaga yang cocok untuk
menggunakan cara mengan-
cam atau yangsejenisnya. Kua-
litas keulamaan tidak kompa-
libel sama sekali dengan an-
cam-mengancam, karenanya
lamenjadi pilihan strategi yang
sangat tidak elok. Apa pun per-
soalannya, patron dasar metode
dan strategi keulamaan adalah
trio hikmah-maw'izah-muja-
dalah, lalu disangga dengan
uswah hasanah, sebagai mana

ia dapat berfungsi memperba-
harui kesadaran kolektif umat

bahwa MUI benar-benar serius
tentang persoalan labelisasi ini.

Penutup
Betapa pun MUI meyakini
pentingnya labelisasi, itu tidak
sertamertamembuat wacana in-
telektual tentang labelisasi ini
harus dianggap selesai dan final.
lerlihatjelasadanyasejumlah per-
lanyaan yang masih tersisa di te-
ngah masyarakat. Pertanyaan-
Eu rtanyaan ini kemudian ber-
omplikasi dengan berbagai
kendala teknis dalam penerapan
labelisasi. Untuk itu, disamping
periu tetap menghidupkan waca-
nanya, pilihan-pilihan strategi
msialjsame'fngleb ihbaik menjadi
mendesak.Wacana dan strategi
pilihan MUT sudah semestinya
mencerminkan watak dasar dari
keulamaanitusendiri. Wallahu
allam.
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